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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi terhadap sistem pengendalian
internal persediaan suku cadang pada PT New Ratna Motor cabang Slamet
Riyadi, peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa pelaksanaan pengendalian
internal persediaan suku cadang pada PT New Ratna Motor cabang Slamet
Riyadi telah efektif. Perusahaan memiliki SOP dan instruksi kerja yang jelas
untuk memudahkan dalam pelaksanaan tanggung jawab setiap karyawan pada
tiap divisi. Setiap aktivitas usaha yang berkaitan dengan suku cadang memiliki
prosedur yang jelas dalam pengendalian internal, terdapat dokumen dan otorisasi
dari pihak yang berwenang, sehingga implementasi dari pengendalian internal
persediaan suku cadang telah dilaksanakan dengan baik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini terbatas hanya pada persediaan suku cadang yang terdapat
pada gudang PT New Ratna Motror cabang Slamet Riyadi dan tidak

termasuk persediaan kendaraan untuk dijual.
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2. Peneliti tidak dapat mengikuti kegiatan stock opnane karena hanya
berlangsung pada akhir Juni dan akhir Desember atau dalam keadaan
tertentu.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah terlaksana, penulis memberikan saran
kepada perusahaan yang dapat dijadikan pertimbangan dalam melaksanakan
evaluasi sistem pengendalian internal persediaan suku cadang sebagai saran

perbaikan. Saran yang diusulkan oleh penulis yaitu:

a. Melaksanakan penataan arsip perusahaan secara lebih tertata dan teratur
untuk menjaga arsip tetap rapi dan mudah dicari jika terdapat suatu hal

yang memerlukan penggunaan arsip lama.

b. Partsman dapat memanfaatkan dokumen pemesanan atau fotokopi
dokumen pemesanan suku cadang dicocokkan dengan delivery note untuk
mengecek kecocokan pemesanan dengan barang datang. Aktivitas ini

mendukung kelengkapan informasi suku cadang yang diterima.

c. Melaksanakan pengamanan gudang yang lebih melalui penambahan
CCTV dan perbaikan bagian gudang yang rusak untuk mengurangi risiko

kehilangan suku cadang.
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Memperketat aturan karyawan yang memiliki otoritas untuk memasuki

ruangan gudang.

Penggunaan kembali barcode scanner yang agar persediaan lebih udah

tercatat ke dalam sistem informasi perusahaan.

Service advisor diharapkan langsung menginput data kebutuhan suku
cadang dari hasil pemeriksaan kendaraan yang akan diservis.

. Perusahaan diharapkan melakukan pemisahan atau pembagian fungsi
pembelian, penerimaan, dan pengeluaran barang yang selama ini

dilakukan oleh partsman untuk mengurangi risiko kecurangan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas batasan penelitian dan
mengembangkan prosedur pengujian pengendalian sehingga penelitian

menjadi lebih komprehensif.
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No. [Pertanyaan

| YA |TIDAK [Keterangan

I. Lingkungan Pengendalian

1.

Apakah perusahaan memiliki kode
etik ?

2.

/Apakah terdapat kebijakan untuk
mengkomunikasikan kode etik ke
semua level organisasi ?

Apakah ada prosedur perekrutan
karyawan ?

Apakah terdapat kebijakan untuk
mengkomunikasikan komitmen
perusahaan terhadap integritas dan
perilaku etis kepada mitra usaha,
pemasok, distributor penjualan,
dan mitra usaha lainnya ?

Apakah terdapat program pelatihan
karyawan yang mengkomunikasikan
komitmen perusahaan terhadap
integritas danperilaku etis ?

Apakah terdapat kebijakan untuk
mengkomunikasikan etika yang
ditetapkan oleh manajemen senior
kepada manajemen persediaan ?

Apakah terdapat proses evaluasi
kinerja individu dan kelompok
berdasarkan standar perilaku yang
ditetapkan perusahaan ?

Apakah terdapat  komitmen
manajemen terhadap integritas dan
perilaku etis dalam pengendalian
persediaan ?

Apakah perusahaan  memiliki
struktur organisasi yang tertulis
secara resmi ?

10.

Apakah perusahaan memiliki komite
audit?
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11.

Apakah terdapat diskripsi
pekerjaan yang  menguraikan
tanggung  jawab  pengendalian
persediaan ?

12.

Apakah ada program pelatihan
mengenai implementasi prosedur
pembelian, penerimaan,
pengelolaan, dan  perpindahan
persediaan?

13.

Apakah terdapat kebijakan
penerimaan persediaan hanya jika
dokumen pesanan pembelian telah
disetujui oleh pihak berwenang ?

14.

Apakah terdapat kebijakan
penyesuaian perhitungan fisik harus
melewati  persetujuan karyawan
independen atau pihak

yang memiliki otoritas ?

15.

Apakah terdapat kebijakan
pengeluaran persediaan hanya jika
dokumen barang keluar telah

disetujui oleh pihak yangberwenang
"

16.

Apakah terdapat pemisahan tugas
dalam pengendalian persediaan ?

17.

Apakah terdapat evaluasi individu
periodik berdasarkan kinerja ?

18.

Apakah terdapat kebijakan
mengenai sanksi kepada karyawan
atas tindakan tidak jujur, illegal,
atau tidak etis ?

I1. Penilaian Risiko

1. |Apakah struktur organisasi meliputi
struktur manajemen?
2. |Apakah terdapat kebijakan

penentuan tingkat minimum dan
maksimum persediaan dimiliki
oleh perusahaan ?
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3. |Apakah terdapat risiko yang
mungkin dihadapi perusahaandalam
hal proses perencanaan dan
pengendalian persediaan ?

4. |Apakah  terdapat risiko dari
lingkungan eksternal yang
mungkin dihadapi perusahaan ?

5. |Apakah terdapat risiko yang
mungkin dihadapi perusahaandalam
hal proses pembelian
persediaan ?

6. |Apakah terdapat risiko yang
mungkin  dihadapi  perusahaan
dalam hal penerimaan persediaan ?

7. |Apakah terdapat risiko yang
mungkin dihadapi perusahaandalam
hal proses pengeluaran /
mutasi persediaan ?

8. |Apakah terdapat risiko yang
mungkin dihadapi dalam
pengendalian persediaan secara
fisik ?

9. |Apakah terdapat penilaian risiko
yang mempertimbangkan transaksi
penerimaan, pengeluaran / mutasi,
dan perhitungan persediaan tanpa
otorisasi ?

10. |Apakah manajemen memastikan
melakukan identifikasi risiko-risiko
tersebut ?

11. |Apakah terdapat penilaian
kecurangan terkait kehilangan dan
penggelapan persediaan ?

12. |Apakah terdapat proses identifikasi

risiko yang mempertimbangkan
perubahan peraturan pemerintah,
ekonomi, dan lingkungan tempat
perusahaan beroperasi ?

I11. Aktivitas Pengendalian

1.

Apakah terdapat dokumen
mengenai prosedur dan kebijakan

perusahaan atas pembelian,
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penerimaan, pengelolaan, dan
perpindahan persediaan ?

Apakah fungsi pembelian
persediaan terpusat ?

Apakah terdapat prosedur
pembatasan  akses ke database
persediaan ?

Apakah terdapat dokumen pesanan
pembelian ?

Apakah terdapat prosedurmengenai
pengecekan kualitas, kuantitas, dan
akurasi persediaan

yang diterima dengan order
pembelian ?

Apakah terdapat prosedur untuk
selalu  melakukan update atas
penerimaan persediaan ?

Apakah terdapat kebijakan
mengenai pengembalian
persediaan  yang tidak sesuai
pesanan kepada supplier ?

Apakah terdapat  pencatatan
persedian masuk dan keluar

Apakah terdapat kebijakan
mengenai banyaknya perhitungan
fisik persediaan dilakukan dalamsatu
tahun ?

10.

Apakah terdapat prosedur
perhitungan fisik persediaan ?

11.

Apakah terdapat dokumen
perhitungan fisik persediaan ?

12.

Apakah terdapat dokumen
permintaan pengiriman
persediaan?

13.

Apakah terdapat prosedurmengenai
pengecekan  kualitas, kuantitas,
akurasi persediaan yang akan
dikirimkan ~ dengan ~ dokumen
permintaan pengeluaran/mutasi
persediaan dari gudang ke toko ?

14.

Apakah terdapat prosedur untuk

selalu  melakukan update atas
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persediaan keluar atau pengeluaran
mutasi persediaan ?

15.

Apakah terdapat prosedurpemisahan
atas persediaan slow moving,
persediaan rusak, dan

usang sebelum persediaandihapus?

16.

Apakah terdapat prosedur untuk
selalu melakukan update atas
persediaan slow moving, persediaan
rusak, usang, dan

dibuang ?

17.

Apakah perusahaan menerapkan
manajemen persediaan ?

18.

Apakah terdapat checklist
penilaian sendiri untuk inspeksidan
penerimaan persediaan ?

19.

Apakah terdapat checklist
penilaian sendiri untuk pengiriman
dan persediaan keluar ?

20.

Apakah perusahaan  memiliki
peralatan pemindai kode bar dalam
menghitung persediaan ?

21.

Apakah terdapat prosedur
penyimpanan persediaan ?

22.

Apakah persediaan diasuransikan
oleh perusahaan ?

23.

Apakah forecast penjualan
digunakan sebagai  dasar untuk
perencanaan persediaan ?

24,

Apakah lokasi  penyimpanan
persediaan efisien ?

25.

Apakah  gudang atau tempat
penyimpanan persediaan
perusahaan telah dipasang CCTV ?

26.

Apakah  perusahaan  menyewa
tenaga outsource seperti petugas
keamanan untuk menjaga tempat
penyimpanan persediaan ?

27.

Apakah terdapat kebijakan

manajemen yang mendukung audit
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dan peningkatan sistem
pengendalian internal persediaan ?

28.

Apakah terdapat pemisahan tugas
antara bagian pembelian,
penerimaan persediaan, gudang,
akuntansi, dan keuangan ?

IV. Informasi dan Komunikasi

1.

Apakah perusahaan menggunakan
teknologi informasi komunikasi
dalam pengendalian persediaan ?

Apakah  terdapat pengendalian
persediaan ~ untuk  memastikan
informasi yang dibutuhkan tersedia
dan mendukung berfungsinya
komponen lainnya dari
pengendalian internal ?

Apakah terdapat sistem informasi
lyang dapat menangkap sumber
data internal dan eksternal ?

Apakah terdapat sistem informasi
yang dapat mengubah data relevan
menjadi informasi ?

Apakah terdapat sistem informasi
yang dapat menghasilkan informasi
secara tepat waktu,

akurat, lengkap, mudah diakses,
terjaga, dan dapat diverifikasi ?

Apakah sistem informasi yang
dimiliki  perusahaan mendukung
pencapaian tujuan organisasi
(pengendalian persediaan)?

Apakah semua pihak telah
mendapat  informasi  mengenai
tanggungjawabnya terkait
pengendalian persediaan ?

Apakah terdapat sistem informasi
yang memungkinkan perusahaan
mengkomunikasikan informasi
relevan dan tepat waktu kepada
pihak eksternal seperti pemasok,
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customers, dan pihak eksternal
lainnya terkait  pengendalian
persediaan ?

V. Monitoring

1.

Apakah perusahaan menggunakan
sistem  penilaian  berkelanjutan
dan/atau penilaian terpisah
terhadap pengendalian persediaan?

Apakah terdapat kebijakan yang
menentukan bahwa  kegiatan
monitoring atas persediaan harus
dilakukan secara berkala ?

Apakah  terdapat pihak yang
melakukan ~ pengecekan secara
independen atas persediaan ?

Apakah jika ditemukan
pengendalian internal persediaan
tidak efektif akan dikomunikasikan
kepada pihak yang bertanggung
jawab untuk mengambil tindakan
korektif, manajemen senior, dan
dewan komisaris ?

Apakah manajemen melakukan
tindakan korektif secara langsung
jika ditemukan pengendalian
internal persediaan tidak efisien ?
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Gambar Lampiran 1: Ruang Kerja Partsman
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Gambar Lampiran 2: Contoh Pengeluaran Suku Cadang
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Gambar Lampiran 3: Tampilan CCTV Gudang
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Gambar Lampiran 4: Ruang Gudang Bagian Belakang
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Gambar Lampiran 5: Delivery Note
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Gambar Lampiran 6: Service Order
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Gambar Lampiran 7: Supply Slip
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Gambar Lampiran 8: Pintu Masuk Ruang Gudang
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Gambar Lampiran 9: Lorong Penghubung Ruang Gudang



